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KATA PENGANTAR

Topik mengenai bahasa dalam kaitannya dengan masyarakat
penuturnya sudah banyak ditulis oleh sosiolog dan linguis. Teori dan
hipotesis telah banyak lahir dari penelitian mereka terhadap kaitan
bahasa dengan sistem sosial masyarakat pendukungnya. Buku yang
berisi kumpulan artikel ini tidak bermaksud untuk melahirkan teori,
tetapi hanya untuk menyingkap fenomena kebahasaan di Sumatra
Barat utamanya mengenai perilaku berbahasa berbagai lapisan dan
golongan mayarakat di Sumatra Barat sekarang ini.

Buku ini merupakan kumpulan karangan penulis dalam kurun
waktu lima tahun terakhir. Karangan tersebut semula berupa laporan
penelitian yang kemudian sebahagiannya ditulis dalam bentuk artikel
yang diterbitkan dalam jurnal dan sebahagian yang lainnya dalam
bentuk makalah yang disajikan dalam berbagai seminar. Semua tulisan
tersebut mengupas tentang fenomena kebahasaan yang berkaitan
dengan perilaku berbahasa beberapa golongan sosial masyarakat di
Sumatra Barat sehingga buku ini berjudul "Fenomena Bahasa Mi-
nangkabau dalam Masyarakat Terkini”. Buku ini menyajikan keraga-
man wujud bahasa Minangkabau yang disebabkan perilaku berbahasa
masyarakat Minangkabau yang berkaitan dengan fungsi dan status
sosial masyarakat penggunanya yang beragam pula. Bidang kajian
bahasa yang membahas hubungan bahasa dengan penutur dan sistem
sosial masyarakat penuturnya itu disebut sosiolinguistik.

Dalam sosiolinguistik, selain sebagai sistem komunikasi, bahasa
juga dipandang sebagai sistem sosial. Kajian terhadap bahasa perlu
dikaitkan dengan pemakaiannya dalam masyarakat. Fisman dalam
Chaer (1982:2) mengatakan bahwa sosiolinguistik adalah studi tentang
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ciri-ciri khusus variasi bahasa dan pemakaiannya dalam hubungan
konteks sosial masyarakat pendukungnya.

Dalam masyarakat, seorang tidak lagi dipandang sebagai
individu yang terlepas dari yang lainnya. Ia merupakan bagian dari
kelompoknya. Oleh karena itu, perilaku berbahasa seseorang tidak lagi
dipandang sebagai gejala individu, tetapi lebih dipandang sebagai
gejala sosial, utamanya selalu dikaitkan dengan aktifitas individu itu
dalam masyarakat. Keragaman kelompok masyarakat dalam berbagai
aspek sosial, apakah itu berdasarkan umur, jenis kelamin, termasuk
bidang pekerjaan yang digeluti seseorang atau sekelompok orang dapat
menimbulkan variasi bahasa.

Pemilihan kajian tentang perilaku bertutur masyarakat dari
berbagai golongan ini dilakukan secara empiris. Beberapa penemuan’
penulis memperlihatkan bahwa setiap kelompok sosial memiliki ciri
bahasa yang berbeda dengan kelompok sosial yang lainnya. Dari pene-
litian yang telah dilakukan terlihat adanya gejala yang berlaku yaitu
semacam prinsip relatifitas yang maksudnya adalah bahwa dari bahasa
yang digunakan seseorang dapat dikenali asal kekompok sosialnya. Hal
ini mendukung ungkapan yang menyatakan “Bahasa Menunjukkan
Bangsa”. Sistem bahasa yang berbeda-beda dari suatu kelompok
masyarakat dengan masyarakat yang lainnya mengisyaratkan bahwa
strata dan golongan sosial penuturnya berbeda pula.

Dalam buku ini hanya dibahas sebahagian kecil dari kelompok
dan golongan yang ada dalam masyarakat Minangkabau. Masih banyak
kolompok sosial masyarakat yang perlu diteliti perilaku berbahasanya.
Buku ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pembaca utamanya
mahasiswa Fak Ilmu Budaya tentang fenomena kebahasaan di Sumatra
Barat yang terkini. '

Buku ini tidak akan terwujud tanpa bantuan berbagai pihak.
Banyak isi buku ini dikembangkan setelah berbincang-bincang dengan
mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Unand dan dengan teman sejawat.
Sehubungan dengan itu, kepada mereka, saya ucapkan terima kasih.
Terima kasih juga kepada pihak LPPM UNAND yang telah membantu
mendanai penerbitan buku ini. Istimewa kepada Ibuk Adriyetti Amir
yang selalu memberi inspirasi dan dorongan untuk menulis, saya
mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya.

Padang, September 2016
Penulis,
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BAB I
BAHASA DAN MASYARAKAT
MINANGKABAU

A. Pendahuluan

Masyarakat Sumatra Barat adalah masyarakat yang heterogen.
Penduduk yang mendiami wilayah ini tidak hanya orang Minang asli,
tetapi sudah berbaur dengan masyarakat pendatang dari berbagai
propinsi lain, bahkan ada dari negara lain. Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, masyarakat yang berasal dari berbagai etnis dan golongan
itu pastilah terjadi kontak sosial. Hal ini berimplikasi pada aspek
kebahasaan di Sumatra Barat. Bahasa yang beredar dan yang digunakan
juga menjadi beragam.

Masyarakat Sumatra Barat pada umumnya dapat dikatakan
anggota masyarakat yang bilingual atau multilingual. Paling sedikit
mereka menguasai bahasa ibu (bahasa Minangkabau) dan bahasa
Indonesia. Bahkan mereka yang mengenyam pendidikan tinggi,
menguasai satu bahasa asing atau lebih selain bahasa Minangkabau
dan bahasa Indonesia.

Berbagai informasi dari luar yang tersalur melalui radio dan TV
telah meningkatkan perbendaharaan kata bahasa Indonesia dan bahasa
Asing masyarakat. Perbendaharaan kata dari bahasa Indonesia dan
bahasa Asing itu telah mempengaruhi prilaku berbahasa masyarakat
Minangkabau. Hal ini sepintas dapat dilihat dari tuturan lisan masyara-

FENOMENA BAHASA MINANGKABAU @



katnya yang di dalam ujaran-ujarannya sering terjadi peristiwa alih
kode dan campur kode.

B. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Minangkabau

Kata Minangkabau setidaknya mengacu pada dua pengertian
yaitu pengertian satuan budaya dan satuan wilayah. Sebagai satuan
wilayah kata Minangkabau mengacu pada wilayah administrasi Suma-
tera Barat minus Mentawai. Sebagai satuan budaya kata Minangkabau
mengacu pada seluruh aspek kehidupan masyarakat Minangkabau.
Salah satu unsur budaya itu adalah bahasa. Selain sebagai salah satu
unsur budaya, bahasa itu sekaligus berfungsi sebagai alat pembentulk,
penyimpan dan penyampai unsur kebudayaan yang lainnya. Di Mi-
nangkabau bahasannya dinamakan bahasa Minangkabau atau sering
disingkat bahasa Minang. Ada beberapa pendapat tentang definisi
bahasa Minangkabau. Pendapat-pendapat itu di antaranya adalah:

1. Roesli
Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang digunakan oleh anak

nagari dalam alam Minangkabau yaitu daerah yang sering dise-
but Sumatera Barat.

2. Van Hanselt
Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang digunakan oleh masya-
rakat Minangkabau untuk mengemukakan pendapat mereka.

3. Zalner '
Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang berasal dari rumpun
Austronesia Barat maupun Timur.

4. Lenggang
Bahasa Minangkabau adalah suatu bahasa yang tidak saja dipa-
hami di Minangkabau (Sumatera Barat) tetapi juga dipakai di
luar Sumatra Barat seperti di Muko-Muko (Bengkulu), Natal, Ba-
rus, Bangkinang, dan Teluk Kuantan.

Dari keempat definisi yang dikemukakan para ahli di atas terlihat
bahwa dasar pendefinisian bahasa Minang itu berbeda-beda. Ada yang
mendefinisikan berdasarkan geografis penyebaran, berdasarkan fungsi,
dan ada yang berdasarkan kelompok-kelompok bahasa di dunia.

Bahasa daerah sebagai bahasa yang dipakai di wilayah nusanta-
ra menurut politik bahasa nasional berkedudukan sebagai salah satu
unsur kebudayaan nasional. Karena itulah ia dilindungi oleh negara.
Hal ini tertera dalam UUD 1945 pasal 36 Bab' XV. Bunyi dari fasal itu
adalah "bahasa daerah yang dipelihara rakyatnya dihormati oleh
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negara”. Salah satu di antara bahasa-bahasa daerah yang ada di Indo-
nesia itu adalah bahasa Minangkabau.

Bahasa Indonesia dan bahasa daerah mempunyai kedudukan dan
fungsi berbeda dalam masyarakat Indonesia. Bahasa Indonesia
berkedudukan ganda sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa resmi
negara. Sementara itu, bahasa Minangkabau yang berkedudukan
sebagai bahasa daerah yang menjalankan fungsi sebagai berikut:

1. Lambang kebangsaan daerah Sumatera Barat. Ini berarti bahwa
bahasa Minang bagi orang Sumatra Barat menjadi lambang
kebangsaan bangsa Minangkabau di daerah Sumatera Barat.

2. Sebagai alat penghubung dalam keluarga dan masyarakat
Minangkabau. Artinya, bahasa Minang inilah yang digunakan
untuk berkomunikasi sehari-hari dalam keluarga atau dalam
masyarakat Minangkabau.

Dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa Minang-
kabau mempunyai beberapa fungsi seperti :

1. Sebagai bahasa pengantar ilmu pengetahuan, terutama pada
tingkat SD. Bahasa Minang ini dipakai untuk memperlancar
pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa lainnya.

>. Sebagai alat pendukung pertumbuhan bahasa Indonesia. Ini
dapat dilihat dari masuknya beberapa kosa kata bahasa Minang
ke dalam khasanah perbendaharaan bahasa Indonesia dalam
rangka memperkaya bahasa Indonesia

3. Sebagai alat pengembangan serta pendukung kebudayaan nasio-
nal di Sumatera Barat.

Dengan kedudukan dan fungsi bahasa Minangkabau yang demi-
kian, telah menjadikan bahasa Minangkabau merupakan salah satu
bahasa daerah yang penting di kawasan nusantara. Ada beberapa faktor
lain yang juga menentukan penting tidaknya satu bahasa dibandingkan
dengan bahasa yang lainya . Faktor itu di antaranya adalah:

a. Jumlah penuturnya

b. Luas penyebarannya

c. Peranannya sebagai sarana pengembangan ilmu kesusasteraan
dan ungkapan budaya lain yang dianggap bernilai.

Jika jumlah penuturnya yang dijadikan patokan untuk menentu-
kan penting tidaknya bahasa Minang pada tingakat nasional atau
internasional tentulah dapat kita katakan bahwa bahasa Minang itu
tidak penting, karena jumlah penutur bahasa Minang yang betul-betul
orang Minang hanya berjumlah kira-kira 4.000.000. Jumlah ini hanya
sebahagian kecil dari jumlah penduduk Indonesia yang sekarang
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berjumlah 260 juta. Apa lagi kalau dilihat secara mendunia (interna-
sional) jumlah orang Minang itu sangatlah sedikit. Namun, pengguna
bahasa Minang tidak hanya orang Minang, tetapi juga digunakan oleh
orang non Minang. Ini dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti
mereka memang berdiam di Sumatra Barat sehingga mereka dalam
pergaulan sehari-hari juga menggunakan bahasa Minang. Selain itu
juga dapat disebabka oleh perkawina dengan orang Minang, sehingga
orang yang kawin dengan orang Minang itu ikut menggunakan bahasa
Minang dalam komunikasi sehari-harinya.

Kalau yang dipakai sebagai ukuran penting tidakanya suatu
bahasa adalah luas penyebarannya, barulah dapat dikatakan bahasa
Minang sebagai bahasa yang penting karena memang secara geografis
penyebaran bahasa Minang cukup luas bahkan dapat dikatakan luas
penyebaranya menyamai bahasa Indonesia. Luasnya penyebaran baha-
sa Minang bersamaan dengan penyebaran orang Minang itu sendiri.
Sejak dahulunya orang Minang dikenal sebagai bangsa yang suka
merantau. Hal ini membawa implikasi bahasa Minang juga berkem-
bang di wilayah perantauan orang Minang. Orang Minang dapat
dikatakan ada dimana-mana di seluruh Indonesia, bahkan sampai
kenegeri seberang seperti Malaysia, Brunai dan negara yang lainnya.

Sebagai sarana pengembang ilmu pengetahuan, kesusasteraan,
dan ungkapan budaya lainnya bahasa Minang masih dapat menjalan-
kan peranannya itu. Hal itu dapat dipahami karena masih dapat kita
temukan karya sastra dalam bentuk kaba yang ditulis dalam bahasa
Minang, Selain dalam bentuk tulis, dalam bentuk lisan juga terdapat
karya sastra yang pengekpresiannya disampaikan dalam bahasa
Minang, seperti sastra lisan yang disampaikan dalam pertunjukan
lisan. Terkait dengan peranya sebagai pengungkap budaya yang lain
dapat kita lihat dari adanya ungkapan, kiasan, pepatah petitih,
mamangan dalam bahasa Minang yang berisikan ajaran adat istiadat
Minangkabau. Akan tetapi, sebagai sarana penyampai ilmu pengeta-
huan secara formal, bahasa Minang kurang mendapat tempat. Meski-
pun dalam politik bahasa dan peraturan pendidikan dinyatakan bahwa
bahasa daerah dapat dipakai untuk komunikasi di sekolah dasar
terutama pada kelas satu sampai kelas tiga, ternyata dari pengamatan
sepintas, guru-guru di SD itu sudah mulai menggunakan bahasa
Indonesia, sehingga bahasa Minang tidak dapat tempat dalam sistem
pendidikan formal di Sumatra Barat. Bahkan untuk materi BAM
(Budaya Alam Minangkabau), juga disampaikan dalam bahasa Indone-
sia. Dalam hal ini tragis memang.
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C. Fungsi dan Kedudukan Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa Nasional sejak sum-
pah pemuda. Bahasa melayu dijadikan sebagai dasar bahasa nasional
karena bahasa ini sudah dijadikan sebagai lingua franka di nusantara
berabad abad sebalumnya. UUD 1945 fasal 36 juga merupakan dasar
yang menyatakan bahwa BI sebagai bahasa resmi Negara Indonesia.
Dalam keputusan seminar Politik Bahasa Nasional (1999) dinyatakan
bahwa sebagai bahasa resmi BI berfungsi sebagai:

1. Lambang kebanggaan nasional;

2. Lambang identitas nasional;

3. Alat pemersatu berbagai-bagai masyarakat yang berbeda-beda
latar belakang sosial, budaya, dan bahasanyan;

4. Alat perhubungan antar budaya dan antardaerah.

Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai:

1. Bahasa resmi kenegaraan;

2. Bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan;

3. Bahasa resmi di dalam perhubungan tingkat nasional untuk
kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta
pemerintahan;

4. Bahasa resmi dalam pengembangan kebudayaan dan manfaat
ilmu pengetahuan serta teknologi modern
Dari apa yang dinyatakan dalam UUD 45 fasal 36 dan Politik

Bahasa itu dapat dipahami bahwa BI telah menjadi bahasa nasional
bangsa Indonesia dan bahasa resmi NKRI. Bahasa Indonesia diguna-
kan sebagai alat pemersatu berbagai-bagai masyarakat yang berbeda-
beda latar belakang sosial, budaya, dan bahasanya di Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Bahasa indonesia menduduki fungsi dan kedudu-
kan yang sangat kokoh dalam sistem kenegaraan Indonesia. Hal itu
dikukuhkan dalam UUD 45 sehingga bahasa ini menduduki fungsi
yang formal dalam hehidupan bangsa Indonesia. Sebagai bahasa
nasional, bahasa Indonesia diproyeksikan dapat menduduki fungsi
yang penting dalam mengembangkan kepribadian bangsa. Setiap warga
negara diharapkan dapat senantiasa berkepribadian, berperilaku, dan
berbudi bahasa khas Indonesia. Dikaitkan dengan slogan bahasa
menunjukkan bangsa di atas, bersikap positif terhadap bahasa Indone-
sia dan menggunakanya secara baik tentulah menjadi tanggung jawab
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kita bersama dalam membangun dan mengambangkan citra bangsa ke
arah yang lebih positif.

Dalam simbul negara Burung Garuda tertulis semboyan Bhineka
Tunggal Ika. Semboyan ini menyatakan bahwa konsep Indonesia yang
dibangun itu sangat disadari sebagai perwujudan dari unsur unsur
kedaerahan. Dalam kaitannya dengan bahasa Indonesia dapat dipaha-
mi dan dirasakan bahwa bahasa Indonesia dituturkan oleh masyarakat
yang beragam dalam berbagai aspek, apakah itu sukunya, agamanya,
status sosial dan bahasa pertama masyarakat lokal itu. Karena bahasa
Indonesia itu dinyatakan serbagai bahasa yang dimiliki dan digunakan
oleh masyarakat yang berlatar belakang berbagai aspek yang berbeda
maka bahasa Indonesia itu disebut juga sebagai bahasa persatuan.

Dalam perjalanannya bahasa Indonesia di masing-masing dae-
rah berkembang dengan diwarnai oleh bahasa daerah. Di Sumatra
Barat bahasa Indonesia berkembang dengan ciri yang dipengaruhi
bahasa Minang, Di Jawa berkembang dengan dipengaruhi bahasa Jawa
dan di daerah lain dengan bahasa daerah yang lain pula.

Walaupun setiap daerah mempunyai dan menggunakan bahasa
pertama yang berbeda, persatuan dan kesatuan bangsa dalam aspek
kebahasaan hendaklah tetap kita jaga. Betapapun ada kebebasan untuk
menggunakan bahasa Indonesia dengan berbagai warna kedaerahan,
terbuka, tetaplah mengingat aspek kepatutan dan kepantasan yang
sesuai dengan bahasa nasional. Kita sebagai individu yang menjadi
warga bangsa perlu mempelajari secara serius bahasa Indonesia.

Lembaga bahasa seperti pusat bahasa yang berwenang meman-
du dan mengawasi perkembagan bahasa daerah dan nasional harus
tetap memelihara dengan memberi panduan bahasa Indonesia yang
mungkin dipahami dan dipakai oleh seluruh orang Indonesia dari
manapun asalnya dan apapun bahasa pertamanya.

Sekolah sekolah sebagai lembaga pendidikan resmi harus dapat
diandalkan sebagai pemandu penggunaan bahasa Indonesia yang baik
bagi peserta didiknya dan tentu juga gurunya. Guru-guru di sekolah-
sekolah, tidak hanya guru bahasa Indonesia harus mengerti dan
mampu menuturkan bahasa Indonesia yang memenuhi standar bahasa
nasional. Kalau perlu penetapan kerlulusan sartifikasi profesi keguruan
salah satunya ditetapkan berdasarkan kemampuan berbahasa Indone-
sia. Ini tidak mengada-ngada karena proses tranmisi pengetahuan
dapat berhasil kalau komponen pendidikan (guru dan muridnya) itu
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan jernih.
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D. Fungsi dan Kedudukan Bahasa Asing

Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa kita memerlukan bahasa
asing untuk dapat masuk dalam pergaulan internasional. Selain
memakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah, di Indonesia terdapat
juga pemakaian bahasa asing tertentu, terutama bahasa Inggris, Prancis
dan yang lainnya. Bahasa Inggris sebagai bahasa asing pertama
diajarkan sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi itu termasuk
mata pelajaran wajib. Bahasa asing yang lainnya baru diajarkan
dijenjang pendidikan menengah atas sebagai mata pelajaran pilihan.
Bahasa asing itu diajarkan dalam rangka membangun kemampuan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
dan mempersiapkan peserta didik memasuki pergaulan internasional.
Secara bersamaan kehadiran bahasa asing itu juga diharapkan dapat
membantu perkembangan bahasa Indonesia ke arah yang lebih kaya
kosa katanya hingga dapat mewadahi perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi.

Pengajaran bahasa asing pada pendikan tingkat dasar ditujukan
untuk mengembangkan sikap dan kemampuan dalam rangka mem-
persiapkan peserta didik memasuki jenjang pendidikan menengah.
Pengajaran bahasa Inggris di SD misalnya diharapkan tumbuh sikap
positif anak-anak terhadap bahasa Inggris sehingga pandangan bahasa
Inggris itu sulit di SMP atau SMA mulai agak berkurang karena sudah
dimulai atau dipersiapkan sejak dari SD. Pengajaran bahasa Inggris
untuk SD ini di Sumatra Barat pelaksanaannya bebeda-beda. Ada
sekolah dasar yang sudah mengajarkan sejak kelas satu, ada yang
setelah kelas tiga dan bahkan ada yang memulainya baru setelah kelas
lima. Keberagaman titik mulai itu disebabkan karena perbedaan
kemampuan daerah atau kemampuan sekolah untuk menyelenggara-
kan pelajaran bahasa Inggris. Hal itu sangat terkait dengan ketersedia-
an guru untuk mengajarkan bahasa Inggris di SD. Ada SD yang sudah
punya guru bahasa Inggris dengan jumlah yang memadai, ada yang
masih sedikit dan bahkan ada yang masih belum punya guru untuk
mengajarkan bahasa Inggris itu. ’

Pada pendidikan tingkat menengah, pengajaran bahasa asing
terutama bahasa Inggris ditujukan untuk memberikan landasan
kebaha-saan secara umum untuk diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Setidaknya dengan bekal yang diperoleh di bangku pendi-
dikan menengah itu peserta didik yang tidak melanjutkan pendidi-
kannya ke perguruan tinggi sudah dapat berkomunikasi dengan bahasa
Inggris mengenai hal yang umum atau sederhana yang berhubungan
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dengan kegiatan sehari-hari. Bagi yang melanjutkan pendidikannya ke
jenjang pendidikan tingggi, bekal yang diperoleh di SMP atau SMA itu
dapat diandalkan untuk mampu membaca buku-buku teks berbahasa
Inggris. '

Di perguruan tinggi, mata kuliah bahasa Inggris merupakan
salah satu mata kuliah yang masuk kelompok MKDU yang materi
pengajarannya merupakan kelanjutan dari apa yang telah diajarkan
dijenjang pendidikan menengah. Pembelajaran bahasa Inggris di per-
guruan tinggi secara umum ditujukan untuk membangun kemampuan
spesialisasi, yakni relevan dengan bidang ilmu. Mahasiswa teknik
mampu membaca dan dan mengkomunikasikan hal yang berhubungan
dengan masalah teknik, mahasiswa jurusan politik mampu membaca
dan menyampaikan teks-teks yang berisi informasi tentang politik, dan
demikian pula untuk mahasiswa yang menggeluti bidang ilmu yang
lainnya.

Animo masyarakat untuk mempelajari bahasa asing terutama
bahasa Inggris di Sumatra Barat (Minangkabau) sekarang ini dapat
dikatakan cukup tinggi. Selain di sekolah, belajar bahasa asing juga
dilakukan masayarakat dilembaga-lembaga informal seperti tempat les
privat atau belajar dengan teman membentuk kelompok diskusi.

5. Penutup

Fungsi dan kedudukan masing masing bahasa apakah itu bahasa
Minang, Indonesia, dan bahasa asing telah ditetapkan secara tegas dan
jelas dalam UUD 45 dan politik bahasa nasional. Sebagai kebijakan
nasional yang resmi dalam hal kebahasaan, politik bahasa nasional
seharusnya menjadi pedoman bagi dinas pendidikan dan pelaku pendi-
dikan dalam menetapkan skala prioritas dan menyusun rencana pendi-
dikan bahasa di berbagai jenjang pendidikan di berbagai daerah di
Indonesia.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendahuluan

Dalam bab dua ini dibahas paradigma dan teori yang digunakan
untuk membahas fenomena berbahasa masyarakat Minangkabau terki-
ni. Adapun teori yang dibahas disini adalah teori sosiolinguistik yang
biasa digunakan dalam kajian kebahasaan yang berada dibawah payung
paradigm fungsional.

Dalam bidang lingustik, penyelidikan bertujuan untuk memaha-
mi segala aspek bahasa manusia. Tujuan ini merupakan bagian dari
upaya memahami hakekat manusia. Bahasa adalah wujud tunggal yang
melandasi kemanusiaan dan keinsanian (Djawanai, 2009). Manusia
berbeda dengan binatang karena kemampuannya melakukan simboli-
sasi. Manusia adalah mahluk yang mampu menggunakan, mengem-
bangkan, dan menciptakan lambang-lambang untuk komunikasi sesa-
ma manusia. Diantara lambang-lambang yang diciptakan dan diguna-
kan manuasia, bahasa adalah sistem lambang yang penting dalam
kehidupan manusia (Ahimsa-Putra: 2007). Sebagai ilmu yang empiris,
linguistik telah membangun teori dan metode tersendiri agar penye-
lidikan dapat dipertanggungjawabkan.

Yang menjadi data dari penelitian linguistik adalah ujaran. Yang
dimaksud dengan ujaran dalam linguistik adalah regangan wicara
bermakna diantara dua kesenyapan. Gambaran ujaran berupa aksara
atau tulisan juga menjadi bagian dari kajian linguistik. Definisi ujaran
seperti itu telah menunjukkan bahwa dalam meneliti bahasa sudah
digunakan teori. Seberapa panjang regangan tuturan yang dapat
dinyatakan sebagai satu satuan ujaran akan tergantung pada metode

FENOMENA BAHASA MINANGKABAU ‘ 9 ’



yang digunakan dalam menganalisis. Jadi, teori merupakan rangkaian
konsep-konsep yang dijadikan payung bagi proses penyelidikan mulai
dari data sebagai input, analisis sebagai proses, dan fakta sebagai
output. (Kridalaksana 2009)

Dalam teori ilmu pengetahuan, tujuan penyelidikan adalah
untuk mencapai pemahaman atau Verstehen yang dipisahkan dengan
prosedur atau Erklaren. Namun, sebagi ilmu yang termasuk kedalam
kategori ilmu kemanusian, kedua hal itu tidak perlu dipisahkan
termasuk dalam linguistik seharusnya tentunya. Kedua prosedur itu
harus digunakan secara bersamaan. Verstehen menjadi tujuan linguis-
tik dan Erklaren menjadi inti proses penjelasan yang diwujudkan dalam
metode linguistik.

Sejarah perkembangan kajian kebahasaan di Indonesia tidak
terlepas dari pengaruh kajian linguistik Amerika dan Eropa. Di
Amerika pada tahun 60-an berkembang paradigma transformasi
generatif (TG) yang diikuti oleh beberapa orang linguis seperti Samsuri
dan Sundjono Dardjowidjoyo. Di Eropa berkembang kajian bersifat
makro sehingga lahir teori teori sosiolinguistik yang juga diikuti dan
dipedomani oleh linguis Indonesia (Kridalaksana, 2009).

Masih menurut Kridalaksana (2009), semenjak tahun 1970an,
ketidakpuasan terhadap TG menimbulkan perpecahan di kalangan
pengikutnya, dan perpecahan di kubu TG ini menyebabkan perpaduan
di kalangan lawan-lawannya yang berlainan alirannya. Maka timbullah
dikotomi fungsionalisme dan formalisme, dua gerakan besar paradig-
ma linguistik yang menonjol dan selalu bertikai. Kedua gerakan ini
berbeda dalam beberapa hal atau ciri. Dalam fungsionalisme diakui
beberapa prinsip, di antaranya: (a) bahasa adalah fenomena sosial; (b)
kesemestaan bahasa berasal dari kesemestaan penggunaan bahasa yang
ada dalam masyarakat; (c) bahasa dipelajari dalam hubungan dengan
fungsi sosialnya; (d) bahasa anak berkembang dari keperluan dan
kemampuan komunikatif anak dalam masyarakat; (e) penggunaan
bahasa dianalisis mendahului kode bahasa; (f) masyarakat bahasa
dianggap sebagai matriks khazanah kode; dan (g) konsep-konsep
seperti masyarakat bahasa, pertuturan atau fungsi bahasa adalah
konsep problematik yang harus dikaji.

Sebaliknya, formalisme mempunyai ciri yang memandang baha-
sa sebagai berikut: (a) bahasa adalah fenomena mental; (b) semesta
bahasa diturunkan dari bawaan genetik bersama; (c) bahasa dipelajari
sebagai sistem yang otonom; (d) bahasa anak berkembang dari upaya
berbahasa yang sudah ada pada manusia; (e) penggunaan bahasa
hanyalah melengkapi atau membatasi analisis atau kode bahasa.; (f)
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' masyarakat bahasa dan kode bahasa bersifat homogen; dan (g) konsep-
konsep seperti masyarakat bahasa, fungsi bahasa atau pertuturan
diterima begitu saja, dalam arti dianggap tidak penting, tanpa kajian
lebih lanjut. '

Kedua aliran atau paradigma besar ini menurunkan beberapa
subparadigma. Dalam fungsional berkembang subparadigma sosioli-
nguistik, psikolinguistik, antropolinguistik dsb. Sementara dalam
formalisme berkembang paradigma transformasi generatif dengan sub-
sub paradigmanya, tagmemik, dan sebagainya.

Apapun paradigma dan teori yang berkembang, yang kemudian
dipilih dan digunakan dalam melakukan penelitian, masing-masingnya
punya asumsi dasar dan cara kerja yang berbeda dalam menjelaskan
fakta atau data. Asumsi dasar dan cara kerja yang berbeda itu akan
mengeluarkan input atau hasil yang berbeda pula. Masing-masingnya
pastilah punya nilai “kebenaran“ dan manfaat. Pada waktu yang sama
setiap pendekatan itu punya sifat ketidaksempurnaan atau ketidak-
lengkapan. Kalau pendekatan terhadap bahasa dilakukan dengan
pendekatan formal pastilah prestasi gemilang terdapat pada penjelasan
aspek bentuk utamanya mengenai strukturnya. Sementara aspek
fungsi mungkin agak terabaikan. Berkaitan dengan kebenaran pastilah
masing-masing pendekatan itu ada benarnya karena memang bahasa
itu punya aspek bentuk dan fungsi. Bahasa itu tersusun dari unsur-
unsur yang susunanya tidak sembarangan. Pada waktu yang bersamaan
bahasa juga punya fungsi apakah itu fungsi sosial, psikologis atau
fungsi budaya. Manakala objek bahasa dibahas dengan pendekatan
fungsional pastilah kajian itu gemilang dalam penjelasan yang berkai-
tan dengan fungsi bahasa dan agak mengabaikan persoalan struktur.

Dalam sebuah penelitian, biasa dilakukan pemilihan salah satu
paradigma yang akan digunakan sebagai dasar berfikir yang berimp-
likasi pada metode yang akan digunakan untuk membahas data. Pemi-
lihan itu akan menentukan hasil yang dicapai nantinya. Sesungguhnya
untuk kajian bahasa bisa saja digunakan pendekatan yang mengGa-
bungkan beberapa paradigma dengan catatan terdapat alasan dan
urutan yang logis dalam menerapkan metodenya. Hal itu dimung-
kinkan karena bahasa itu memang mengandung aspek bentuk dan
fungsi. Setelah dikaji bentuknya dilanjutkan penjelasan mengenai
fungsi ujarnya atau dari fungsi ujar dilanjutkan dengan kajian bentuk
yang dapat digunakan untuk menyatakan sebuah tindak ujar. Dalam
buku ini pendekatan memang lebih mengutamakan pendekatan fungsi,
dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik.
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Masyarakat Sumatra Barat adalah masyarakat yang heterogen.
Penduduk yang mendiami wilayah ini tidak hanya orang Minang asli,
tetapi sudah berbaur dengan masyarakat pendatang dari berbagai
propinsi lain, bahkan dari negara lain. Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, masyarakat yang berasal dari berbagai etnis dan golongan
itu pastilah terjadi kontak sosial. Hal ini berimplikasi pada aspek sosial
kebahasaan di Sumatra Barat. Bahasa yang beredar juga menjadi
majemuk. Masyarakat Minang yang jumlahnya dominan di Sumatra
barat menggunakan bahasa Minang dalam pertuturan sehari-hari,
orang Cina mengunakan bahasa Cina, orang Jawa dalam kelompok
kecilnya mengunaka bahasa Jawa atau bahasa Indonesia, dan kelom-
pok lain mengunakan bahasa pertama sesuai dengan asal daerahnya
masing-masing. . 4 _ _

Secara individual, masyarakat Sumatra Barat dapat dikatakan
sebagai mayarakat bilingual atau bahkan ada yang multilingual. Setiap
orang menguasai dua bahasa paling tidak yaitu bahasa Minang dan
bahasa Indonesia untuk yang bilingual dan yang multi lingaual
mungkin menguasai bahasa daerah lain atau bahasa asing selain bahasa
ibunya dan bahasa Indonesia. Dalam masyarakat yang biligual atau
multilingual sering terjadi kontak bahasa. Kontak bahasa meliputi
segala peristiwa antara beberapa bahasa yang berakibat adanya
kemungkinan penggantian pemakaian bahasa oleh penutur dalam
suatu peristiwa tutur. Kontak bahasa yang berlangsung dalam waktu
yang lama akan menyebabkan perubahan bahasa. Menurut Pateda,
(1990:71), bahasa itu bersifat dinamis. Kedinamisan bahasa itu disebab-
kan oleh pemakai bahasa itu bersifat dinamis.

Untuk membahas fenomena berbahasa masyarakat Sumatra
Barat sekarang ini akan dilakukan melalui pendekatan sosiolinguistik.
Sosiolinguistik yang dipakai termasuk dalam bidang kajian makro-
linguistik yang merupakan bidang linguistik yang melihat persoalan
bahasa sebagai alat komunikasi. Makro sosiolinguistik ini dalam kajian-
nya melihat bahasa dalam hubungannya dengan faktor-faktor di luar
bahasa. Dalam hal ini masyarakat sebagai unsur yang terdapat di luar
bahasa akan mewarnai bahasa tersebut sehingga melahirkan berbagai
ragam bahasa menurut situasi dan kontek.

B. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik terbagi atas 2 bidang kajian yaitu makro sosio-
linguistik dan mikro sosiolonguistik. Makrososiolinguistik merupakan
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kajian tentang pemakaian bahasa sebagai sistim interaksi verbal di
antara penuturnya di dalam masyarakat. Mikrososiolinguistik merupa-
kan bidang kajian yang berusaha menjelaskan pemakaian bahasa
dalam hubungannya dengan ciri-ciri linguistik dan faktor non
linguistik dalam suatu masyarakat tutur. (Appela. TH. Suwito. 1983 :
201).

Keselurahan kesiapan, kemampuan, dan keterlibatan seseorang
untuk berkomunikasi dengan bahasa dengan berbagai pihak dalam
berbagai topik pembicaraan disebut dengan Verbal Repertoir
(Alwasilah, 1986 : 46 ). Verbal repertoir atau khasanah verbal meru-
pakan kemampuan komunikasi yang mencakupi pengetahuan bahasa
dan keterampilan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, situasi
dan norma-norma dalam kontek sosial yang dimiliki oleh setiap
penutur dan kelompok masyarakat. Dalam pengertian seperti itu
berarti ada dua aturan verbal repertoir yaitu verbal repertoir individu
dan kelompok masyarakat. Secara keseluruhan Verbal Repertoir
kelompok masyarakat mengacu pada keseluruhan kemampuan verbal
yang ada dalam masyarakat serta norma yang menentukan pemilihan
ragam tertentu yang sesuai dengan kontek dan topik pembicaraan.

Dalam sosiolinguistik, bahasa dipandang sebagai instrument
sosial, yang sekaligus dianggap dapat mencerminkan perilaku sosial.
Sebagai sarana untuk interaksi sosial, bahasa bervariasi menurut
konteks sosial (Kaplan dan Manners 1999: 200-201) Sebagai instrument
sosial, fungsi bahasa pada suatu komunitas menjadi sangat penting.

Arnold dan Hirsch (dalam Liliweri, 1994:15-16) menyatakan bah-
wa fungsi bahasa itu ada 4, yaitu (1) sebagai pengenal (identifies),
maksudnya bahasa berfungsi memperkenalkan sesuatu: (2) sebagai
wahana interaksi sosial, maksudnya bahasa berfungsi untuk melakukan
sesuatu kontak dan komunikasi antara individu yang satu dengan
individu yang lain; (3) sebagai katarsis, maksudnya bahasa berfungsi
sebagai alat untuk membebaskan manusia dari setiap tekanan dengan
cara memilih kata-kata yang tepat untuk menyalurkan pikiran dan
perasaannya; (4) sebagai sarana manipulasi, maksudnya bahasa dapat
digunakan untuk menganjurkan agar orang merubah perilaku.

Untuk dapat menggunakan bahasa secara wajar seseorang harus
berkompeten dalam dua hal yaitu punya kompetensi linguistik dan
punya kompetensi komunikasi Yang dimaksud kompetensi linguistik
adalah pengetahuan yang berkaitan dengan masalah bahasa apakah itu
yang berkaitan dengan: sistem pelafalan (fonem), leksikon, dan
-gramatika (morfologi dan sintaksis) dan yang dimaksud dengan kom-
petensi komunikasi adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
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masalah penggunakan bahasa secara tepat (wajar, sesuai dengan situa-
si).

Seorang pengguna bahasa harus menggunakan tuturan yang
komunikatif agar mudah dipahami orang lain. Bahkan, menurut
Adiwoso (1984:78) dalam tindak komunikasi (communicative act)
suatu keberhasilan kerja berhubungan erat dengan dengan ketrampilan
berkomunikasi (communicative skill). Hal itu dapat berlaku pada
semua bidang kehidupan. Dalam interaksi itu akan terjadi kesepakatan
atau ketidaksepakatan sosial yang tergambar dari bahasa yang
digunakan.

C. Bilingualisme / Kedwibahasaan

Kedwibahasan merupakan “salah satu aspek bahasan dalam
sosiolonguistik yang pengertiannya mengacu pada penggunaan bebera-
pa bahasa oleh individu atau masyarakat secara bergantian. Peristiwa
ini dimungkinkan muncul akibat kontak antara dua bahasa atau lebih
pada suatu areal masyarakat tutur bahasa (Cahyono 1995 : 396).

Dalam masyarakat yang bilingualisme, fenomena kontak bahasa
dapat muncul dalam bentuk peristiwa campur kode dan ahli kode. Alih
kode menurut Nababan (1984 : 31), adalah apabila terdapat penutur
menggantikan bahasa atau ragam bahasa dalam satu tindak tutur. Alih
kode ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman antara satu sama
lain yang terlibat dalam peristiwa tutur tersebut yang secara
psikologisnya bertujuan supaya tidak terjadi salah pengertian. Guna-
wan (1991 : 8) merumuskan, dalam memahami alih kode dapat dilihat
dengan pendekatan fungsionalisme dan strukturalisme. Pendekatan
fungsional berusaha memahami berbagai fungsi pemakaian alih kode,
dan pendekatan formalisme, yaitu suatu pendekan untuk memerik-
sakan status struktur lingual peristiwa alih kode.

Campur kode adalah penggunaan dua kode bahasa atau lebih
dalam suatu peristiwa tutur. Dapat dipahami di sini bahwa, campur
kode mengakibatkan terjadinya pembaharuan beberapa unsur dalam
suatu peristiwa tutur sedangkan alih kode merupakan peristiwa terjadi
pergantian atau perpindahan kode dari satu bahasa kepada bahasa
yang lain karena faktor-faktor tertentu.

Pemakaian bahasa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor situasio-
nal yaitu siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan,
di mana dan menganai masalah apa. Fishman dalam Suwito (1982 : 3),

- merumuskan sebagai “Who speaks what language to whom and when”.
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Hal di atas dapat dipahami sebagai berikut : (1) siapa yang berbicara,
dapat diacukan kepada individu yang terlibat dalam peristiwa tutur.
Penutur (partisipan) itu dapat pula diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin dan tingkat pendidikan, (2) dengan bahasa apa dapat dipaha-
mi bahwa dalam peritiwa tutur tersebut penutur memakai bahasa
(kode) tertentu atau mencampurkan unit bahasa apa saja, (3) kepada
siapa, mengacu kepada lawan bicara, (4) kapan, dapat dipahami pada
situasi yang bagaimana terjadinya percakapan tersebut, (5) mengenai
masalah apa tentu terkaitan dengan masalah apa atau topik apa. dan
(6) dimana, ini mengacu pada latar atau setting dimana terjadinya
suatu peristiwa tutur, apakah di rumah, kantor di perjalanan atau di
pasar. Adanya faktor-faktor di atas akan melahirkan bentuk-bentuk
pemakaian dan percampuran bahasa sesuai dengan fungsi dan
situasinya.

D. Campur Kode

Definisi campur kode menurut Kachru (1978 : 28) adalah sebagai
berikut :

“..the use of one or more languages for consisten transfer of

linguistic unit from one language into another.”

‘Pemakaian satu bahasa atau lebih untuk perpindahan secara

konstan satuan-satuan lingual dari suatu bahasa ke dalam bahasa

lainnya.’

Dalam suatu pertuturan, masyarakat yang multitilingual sering
menggunakan lebih dari satu kode bahasa. Dalam situasi tertentu,
mereka tanpa sengaja mencampurkan satuan-satuan lingual dari
bahasa lain ke dalam bahasa pertamanya.

Pada percakapan dalam situasi tak resmi (informal) akan terlihat
penutur cenderung untuk menggunakan ragam bahasa santai, akrab
dan tak baku. Menurut Nababan (1984) : 32), percakapan di kalangan
orang-orang “terpelajar” biasanya mudah terjadi campur kode. Kadang-
kadang ini terjadi karena ingin memamerkan “keterpelajarannya” dan
“kedudukannya”.

Kachru (1978: 32) juga secara indukatif menjelaskan mengenai
campur kode berdasarkan satuan lingual dan prose yang terjadi. Proses
yang dikemukakan oleh Kechru adalah: penyisipan unit, hibridasi unit,
penyisipan kalimat, penyisipan ungkapan dan kolokasi, proses ifleksi-
sasi, reduplikasi, dan proses leksikalisasi
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1. Penyisipan Unit
Yang dimaksud penyisipan unit ialah penyisipan unit gramatikal
pada yang lebih luas dari kata misalnya penyisipan FN, atau FV
suatu bahasa ke dalam kalimat bahasa lainnya.

2. Hibridasi Unit
Yang dimaksud dengan hibridasi ialah penggunaan campur kode
yang terjadi dalam batas suatu unit seperti halnya FN, FV atau
kata mejemuk. '

3. Penyisipan Kalimat
Yang dimaksud dengan istilah ini ialah penyisipan berupa
kalimat dari suatu bahasa ke dalam alur wacana dalam bahasa
lainnya.

4. Penyisipan Ungkapan dan Kolokasi
Yang dimaksud dengan kategori ini ialah pemakaian ungkapan
atau kolokasi suatu bahasa di dalam bahasa lainnya.

5. Proses Infleksi dan Reduplikasi
Yang dimaksud dengan proses infleksi dan reduplikasi ialah peri-
stiwa pemungutan dalam aturan morfologis seperti proses in-
fleksi atau reduplikasi oleh suatu bahasa dari bahasa lainnya.

6. Proses Leksikalisasi

Yang dimaksud dengan proses leksikalisasi sama dengan istilah
pemungutan yaitu memasukkan leksikal suatu bahasa di dalam
bahasa lainnya.

Topik bahasan pada bab-bab berikut buku ini termasuk ke
dalam kajian sosiolinguistik. Oleh karena itu, pendekatan yang dipakai
adalah pendekatan gabungan antara sosiologi dan linguistik. Dalam
Sosiolinguistik ini  persoalan bahasa dipandang sebagai alat
komunikasi yang terkait dengan faktor diluar bahasa. Masyarakat
sebagai faktor yang berada di luar bahasa akan mewarnai bahasa
sehingga melahirkan ragam bahasa yang sesuai dengan situasi dan
konteks.

Penelitian penggunaan bahasa dan laku berbahasa disebut de-
ngan etnografi berbahasa. Kajian ini memperhatikan aspek yang
menyeluruh dari fenomena yang terjadi. Konsekwensi dari hal tersebut
maka pendekatan yang di pakai adalah pendekatan kualitatif.
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Kemampuan berkomunikasi seseorang dapat terlihat dari
beberapa komponen atau faktor pendukung. Faktor-faktor pendukung
dari kemampuan komunikasi itu dapat dikaji dalam studi yang biasa
disebut dengan etnografi komunikasi. Etnografi komunikasi biasa juga
disebut dengan etnografi wicara atau etnografi pertuturan. Dalam
perkembangannya, kajian yang dipelopori oleh Hymes ini lebih
cendrung menggunakan istilah etnografi komunikasi. Kajian etnografi
komunikasi ini bertujuan untuk mengetahui sudut pandang penduduk
asli, hubungan dengan kehidupan serta untuk mendapatkan pan-
dangan masyarakat tentang dunia yang melingkupinya. Hymes (1974)
mendefinisikan etnografi komunikasi sebagai kajian peranan bahasa
dalam perilaku komunikatif suatu masyarakat yang menyangkut cara-
cara bagaimana bahasa digunakan dalam masyarakat yang berbeda-
beda kebudayaannya. Dalam studi etnografi komunikasi, kajian
dilakukan dengan mengutamakan sudut pandang masyarakat penutur
suatu bahasa, bukan berdasarkan sudut pandang peneliti. Hasil
penelitian etnografi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
memahami struktur sosial masyarakat yang bersangkutan (Spradley
1997:3) Kaplan dan Manners 1999:251.

Saville-Troike (1989:14) mengungkapkan bahwa perhatian utama
etnografi komunikasi mencakup topik-topik sebagai berikut, (a) pola
dan fungsi komunikasi (pattern and function of communication)
bahwa dalam komunikasi akan dapat dilihat pola-polanya dan setiap
komunikasi memiliki fungsi; (b) hakekat dan definisi masyarakat tutur
(nature and definition of speech community), hal ini dimungkinkan
ada kerena masyarakat tutur merupakan pemakai bahasa sebagai
sarana komunikasi; (c) cara-cara berkomunikasi (means of communi-
cating), bahwa ada cara-cara yang harus dikuasai oleh pemakai bahasa
sehingga komunikasi dapat berhasil; (d) komponen-komponen
komunikatif (component of communicative competence), bahwa ada
komponen-komponen komunikasi yang dapat mendukung ketrampi-
lan berkomunikasi; (e¢) hubungan bahasa dan pandangan dunia dan
organisasi (relation of language to world view and social organization);
semesta dan ketidaksamaan linguistik dan sosial (linguistic and social
universal and inequalities).

Dengan pendekatan etnografi komunikasi ini akan dicoba
menjelaskan bentuk bahasa yang digunakan oleh berbagai kelompok
masyarakat di Sumatra Barat (Minangkabau). Untuk kali ini kelompok
pengguna bahasa yang akan dibahas dipilih lima kelompok yaitu,
kelompok dai, pedangang , remaja, murid sekolah dan kelompok unik
(gay, pekerja armada angkuata, dan narapidana.
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Hakekat dari komunikasi adalah pertukaran informasi antara
dua orang atau lebih. Dalam berkomunikasi itu aspek psikologis dan
sosiologis yang ada dalam diri pesrerta tutur akan mempengaruhi
keberhasilan proses komunikasi (Liliweri, 1994:2) Ada beberapa hal
yang terlibat dalam komunikasi. Hal itu adalah: (a) pihak yang
berkomunikasi, (b) informasi yang dikomunikasikan, dan (c) alat
komunikasi (Alwasilah. 1993:8). Pihak yang berkomunikasi meliputi
pembicara dan pendengar. Alat komunikasi adalah bahasa, baik yang
bersifat verbal maupun non verbal.

E. Kompetensi Komunikatif (Communicative Competence)

Dalam suatu komunikasi, salah satu bagian yang cukp penting
adalah kompetensi cofnunikatif. Hal ini dikarenakan kompetensi
komunikatif berkenaan dengan aspek sosial dan kebudayaan yang
dimiliki penutur untuk membantu mereka menggunakan dan
menginterpretasikan bentuk-bentuk linguistik

Untuk dapat menggunakan bahasa secara wajar seseorang harus
berkompeten dalam dua hal yaitu punya kompetrensi linguistik dan
punya kompetensi komunikasi Yang dimaksud kompetensi linguistik
adalah pengetahuan yang berkaitan dengan masalah bahasa apakah itu
yang berkaitan dengan: sistem pelafalan (fenem), leksikon, dan
gramatika (morfologi dan sintaksis) dan yang dimaksud dengan
kompetensi komunikasi adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah penggunakan bahasa secara tepat. (wajar, sesuai dengan ssuai
dengan situasinya).

Menurut Suwito (1983:19) kemampuan komunikatif adalah
kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh penutur beserta ketrampilan
mengungkapkan tuturan sesuai dengan fungsi, situasi, dan norma-
norma pemakaiaannya dalam konteks sosial. Kemampuan komunikatif
mencakup aspek kemampuan struktural untuk dapat membedakan
kalimat-kalimat - gramatikal dan yang tidak gramatikal, memilih
bentuk-bentuk bahasa sesesuai dengan situasinya, serta kemampuan
menyesuaikan ungkapan dengan setiap tingkah lakunya dan tidak
hanya menginterpretasikan makna referensial tetapi juga harus
mempertimbangkan juga norma sosial-budaya dan nilai efektifnya.
Kemampuan komunikati itu juga disebut verbal repertoire. Jadi
kompetensi komunikasi merupakan suatu pengetahuan dan ketrampi-
lan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam melakukan komunikasi.

Hymes (1974) menjelaskan bahwa kemampuan komunikatif
meliputi kemampuan bahasa yang dimiliki penutur beserta ketrampi-
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lan mengungkapkan sesuai dengan fungsi dan situasi serta norma-
norma pemakaian dalam konteks sosialnya. Setiap penutur dituntut
untuk memilih bentuk-bentuk bahasa yang sesuai dengan situasinya,
menyesuaikan setiap ungkapan dengan tingkah lakunya dan nilai
efektifnya. Menurut Saville-Troike (1989:24) komponen komunikasi itu
meliputi: pengetahuan linguistik (linguistic knowledge), ketrampilan
komunikasi (interaction skill), dan pengetahuan kebudayaan.(cultural
knowledge)

Pengetahuan linguistik meliputi elemen-elemen verbal, elemen
non verbal, pola elemen dan peristiwa tutur tertentu, rentang varian
yang mungkin muncul (dalam semua elemen dan pengorganisasian
elemen-elemen itu) dan makna-makna varian dalam situasi tertentu.
Ketrampilan interaksi (interaction skill) meliputi persepsi ciri-ciri
penting dalam situasi komunikatif, seleksi dan interpretasi bentuk
pengorganisasian dan bentuk yang tepat untuk situasi peran, dan
hubungan tertentu (kaidah untuk menggunakan ‘ujaran), wacana
pengorganisasian dan proses-proses, norma-norma interaksi dan
interpretasi, strategi untuk mencapai tujuan. Pengetahuan kebudayaan

(cultural knowledge) meliputi struktur sosial, nilai dan sikap, peta atau

skema kognitif, dan proses enkulturasi (transmisi pengetahuan dan
ketrampilan)

Kompetensi komunikatif akan selalu berhubungan dengan
pengetahuan sosial dan kebudayan yang dimiliki penutur. Hal ini
untuk membantu mereka menggunakan dan menginterpretasikan
makna bentuk-bentuk linguistik.

Menurut Canale, kompetensi komunikatif meliputi kompetensi
linguistik, kompetensi sosiolinguistik, dan kompetensi wacana.
Kompetensi linguistik adalah suatu penguasaan aturan-aturan
kebahasaan, baik dalam menggunakan bahasa lisan maupun tulis.
Kompetensi sosiolinguistik adalah aturan-aturan sosiokultural dan
penggunaan aturan wacana menyangkut pengungkapan dan penafsiran
ujaran dalam barbagai konteks sosiolinguistik yang dipengaruhi oleh
faktor kontekstual, seperti konvensi yang berlaku dalam interaksi
sosial. Kompetensi wacana adalah suatu kemampuan memadukan
bentuk-bentuk gramatikal dan makna. Kompetensi strategis yaitu
kemampuan dalam menggunakan bahasa-bahasa verbal dan bahasa
non verbal.

Dengan demikian, untuk membantu menginterpretasikan makna
bentuk-bentuk linguistik diperlukan kajian pragmatik. Mernurut Leech
(1993) pragmatik adalah suatu cabang ilmu bahasa yang mengkaji
penggunaan bahasa. Parker (1986:32) mengungkapkan bahwa pusat
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dari kajian pragmatik adalah maksud pembicaraan atau penutur
(speaker meaning atau speaker sense) yang secara tersurat atau tersirat
di balik tuturan yang dianalisis. - Sehubungan dengan adanya ke-
mungkinan bermacam-macam maksud yang ingin dikomunikasikan
dalam sebuah tuturan, Leech (1993) mengemukakan sejumlah aspek
yang senantiasa harus dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik.
Faktor-faktor itu meliputi: (a) penuutur dan lawan tutur, yaitu orang
yang berbicara dan orang yang mendengarkan; (b) konteks tuturan
yaitu aspek fisik atau setting sosial yang relevan dari tuturan
bersangkutan yang pada hakikatnya merupakan latar pengetahuan
(back groun knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur dan
lawan tutur; (c) tujuan tuturan, yaitu setiap tuturan punya tujuan yang
jelas; (d) tuturan sebagai wujud tindakan, yaitu tuturan sebagai wujud
nyata dari tindakan; dan (e) tuturan sebagai tindak verbal, yaitu
tuturan merupakan ucapan.

F. Komponen Tutur

Menurut Hymes (1972) komunikasi selain terdiri atas situasi
tutur, peristiwa tutur dan tindak tutur, juga terdiri atas komponen-
komponen tutur. Komponen-komponen tutur tersebut oleh Hymes
disingkat dengan SPEAKING.

Situation (S) terdiri atas setting dan scene (latar). Setting
maksudnya adalah latar belakang terjadinya komunikasi tersebut. Latar
belakang itu bisa berupa waktu, tempat, dan aspek fisik situasi.
Participant (P) adalah hal-hal yang berkaitan dengan orang yang
terlibat dalam komunikasi yaitu ada penutur dan lawan tutur. End (E)
adalah hasil dan tujuan. Yang dimaksud dengan tujuan adalah fungsi
peristiwa secara umum dan dalam bentuk tujuan interaksi partisipan
secara individual. Act sequence (A) atau urutan tindakan, yaitu urutan-
urutan yang dilalui dalam suatu komunikasi, baik berupa pesan
(bentuk-bentuk penyampaian pesan, yaitu secara verbal ataupun non
verbal) dan isinya (hal-hal yang ingin disampaiklan dalam suatu
komunikasi). Para peserta tutur dituntut mengetahui peristiwa tutur
dan tindak tutur sesuai dengan kebudayaan mereka. Key (K) atau kunci
mengacu pada cara bagaimana tindak tutur dilakukan. Bagaimana
tindak tutur itu dilakukan seringkali berhubungan erat dengan aspek-
aspek komunikasi yang lain seperti setting dan participant. Instru-
mentalities (I) meliputi saluran dan bentuk ujaran. Saluran bagi Hymes
dijelaskan sebagai cara bagaimana suatu pesan dapat disampaikan dari
seseorang kepada orang lain. Norm (N) atau norma menyangkut
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norma-norma interaksi dan norma interpretasi. Norma interpretasi
menurut Hymes merupakan apa yang dipandang sebagai sesuatu yang
tersirat (reading between the line), yaitu suatu upaya untuk memahami
apa yang ada di luar kata-kata aktual. Jadi, norma interpretasi pada
dasarnya merupakan norma atau aturan standar yang diketahui oleh
anggota masyarakat tutur. Genre (G) dimaksudkan sebagai kategori-
kategori tuturan. Genre atau tipe tuturan adalah jenis tuturan yang
terkait dengan suatu peristiwa yang sedang berlansung.

G. Masyarakat Tutur/ Peristiwa Tutur

Menurut Gumperz (1971:14) masyarakat tutur adalah sekelom-
pok orang dalam lingkup luas atau sempit yang berinteraksi dengan
bahasa tertentu yang dapat dibedakan dengan kelompok masyarakat
tutur yang lain atas dasar perbedaan bahasa yang bersifat signifikan.
Dengan kompleksitas masyarakat akan membawa konsekwensi bahwa
seseorang memungkinkan memiliki beberapa profesi dalam kehidupan
keseharian, sehingga menjadi bagian dari beberapa masyarakat tutur.

Dalam ukuran yang sangat relatif, dalam sebuah masyarakat
tutur sekurang-kurangnya penutur dapat dibedakan menjadi dua jenis
yaitu penutur yang berkompeten (fully fledge speaker) dan penutur
partisipatif (unfully fledge speaker ) (Wijana dan Rohmadi, 2006:48).
Penutur berkompeten adalah penutur yang betul-betul mampu mem-
pergunakan bahasa dalam berbagai tindak komunikasi. Jadi, penutur
tidak hanya punya pengetahuan tentang kosa kata dan struktur
bahasa, tetapi juga punya kemampuan untuk mengomunikasikannya
secara pragmatis. Adapun kompetensi yang dimiliki oleh penutur
dibatasi pada kemampuan untuk mengaplikasikan kaidah-kaidah
gramatikal suatu bahasa untuk membentuk kalimat-kalimat yang
gramatikal dan mempergunakannya dalam berbagai situasi pertuturan
(Hymes, 1974; Coulthard 1985). Jadi, penutur yang berkompeten harus
memiliki beberapa pengetahuan yang meliputi (1) pengetahuan gra-
matika dan kosa kata suatu bahasa, (2) pengetahuan tentang kaidah-
kaidah berbahasa (rule of speaking), (3) pengetahuan tentang
bagaimana menggunakan dan merespon tipe-tipe tindak tutur yang
berbeda-beda, dan (4) pengetahuan bagaimana berbicara secara wajar.

TT

Tindak tutur adalah produk dari satu kalimat dalam kondisi
tertentu dan merupakan satuan terkecil dari komunikasi linguistik
yang dapat berwujud pernyataan, pertanyaan, perintah, atau yang lain
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(Searle, 1969; May, 1964). Jadi dalam tindak tutur, kondisi tutur
menentukan makna dari suatu tuturan.

Menurut Searle (1969:25) dalam tindak tutur (speech act), saat
menuturkan sebuah tuturan, seorang penutur paling tidak melaksa-
nakan empat jenis tindakan sebagai berikut ini. Pertama, mengucapkan
kata-kata yaitu saat penutur melaksanak suatu tindak ujar. Kedua,
memberikan acuan dan menciptakan predikasi. Artinya, penutur
melaksanakan tindakan proposional yaitu tindakan yang sebanding
atau sesuai pada tempatnya. Ketiga, mengajukan permintaan, perintah,
atau perjanjian. Maksudnya adalah bahwa penutur melakukan
tindakan yang responnya tidak selalu harus berupa ucapan (perfor-
ming illocutionary acts). Keempat adalah tindakan berupa respon dari
lawan tutur. Respon bisa berupa tindakan atau gerak tubuh.
Maksudnya, penutur melaksanakan tindakan yang responnya berupa
perubahan sikap atau keyakinan pendengar. Jadi, pada tindakan
keempat ini penutur dapat mempengaruhi sikap, pikiran, atau keyaki-
nan penutur atau lawan tutur.

Menurut Austin (1962), teori ini memandang bahwa disaat
seorang menuturkan suatu ujaran, secara serta merta orang itu
menindakkan sesuatu yang kemudian disebut dengan tindak tutur.
Crane (1981), mengemukakan bahwa saat bertutur orang menindakkan
tiga macam tindak tutur. Ketiga jenis tindak tutur itu adalah: (1) tindak
lokusioner, (2) tindak ilokusioner, dan (3) tindak perlokusioner. Tindak
lokusioner (locutionary act) ialah penuturan yang aktual dari sebuah
kalimat dengan makna tertentu; tindak ilokusioner (illocutionary act)
ialah maksud yang terkandung dalam fikiran penutur dalam menutur-
kan suatu kalimat; dan tindak perlokusioner (perlocutionary act) ialah
hasil yang dicapai dalam penuturan kalimat. Contoh, penuturan aktual
dari kalimat Tutup pintu itu! bersama maknanya adalah tindak
lokusioner. Permintaan atau perintah untuk menutup pintu sebagai
maksud yang ada dalam fikiran penutur merupakan tindak ilokusioner.
Hasil dari permintaan atau perintah itu adalah tindakan menutup
pintu dan inilah yang disebut tindakan perlokusioner.

Dalam teori pertuturan ini dikembangkan suatu konsep baru
tentang makna. Makna dijelaskan sebagai maksud ungkapan dan efek
atau hasil yang ditimbulkan ungkapan itu pada pendengar yang disebut
perlokusi. Dalam teori ini ditekankan bahwa ilokusi tidak selalu sama
dengan perlokusi.

Yule (2006:92) mengklasifikasikan tindak tutur atas lima kelom-
pok vyaitu, deklaratif, representatif, ekspresif, direktif, dan komisif.
Hampir sama dengan Yule, Kreidler (1998:187) mengelompokkan
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tindak tutur dalam enam kategori, yaitu: (1) representative, (2) direktif,
(3) komisif, (4) ekspresif, (5) deklaratif, dan (6) verdiktif. Representatif
merupakan tindak ujar yang mengikat penuturnya pada kebenaran atas
sesuatu yang dituturkannya. Direktif merupakan tindak tutur yang
dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar lawan tutur mela-
kukan tindakan sesuai dengan apa yang dituturkan. Komisif adalah
tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melakukan segala hal
yang disebutkan dalam tuturannya. Ekspresif adalah tindak tutur yang
dilakukan dengan tujuan agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi
tentang sesuatu yang dituturkan itu. Klaratif merupakan tindak tutur
yang dilakukan penutur dengan tujuan menciptakan sesuatu yang
baru. Verdiktif merupakan tindak tutur yang bertujuan membuat
penilaian terhadap tindakan yang dilakukan oleh lawan tutur.

H. Peristiwa Tutur

Penggabungan antara penutur dengan sekumpulan tindak tutur
tersebut pada akhirnya membentuk apa yang disebut dengan peristiwa
tutur (speech ivent). Menurut Yule (2006:99) peristiwa tutur (speech
ivent) adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh para peserta tutur
untuk berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara konvensional untuk
mencapai suatu hasil.

Interaksi antara individu dengan individu dalam satu kelompok
sosial atau antara satu kelompok tutur dengan kelompok tutur yang
lainnya dalam masyarakat Minangkabau (masyarakat Sumatra Barat)
dapat dianalisis secara lebih mendalam dengan mempergunakan pisau
analisis pragmatik dan lebih dalam lagi dengan pisau analisis etnografi

- komunikasi. Analisis tidak hanya dari segi bahasanya tetapi juga dari
segi sosial budaya yang melingkupi masyarakat tutur yang mendasari
penggunaan suatu bahasa sebagai media komunikasi. Pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada pendapat Sapir dalam (Wardaugh
1986) yang menyatakan bahwa seseorang tidak akan memahami bahasa
tanpa mengetahui budayanya dan sebaliknya orang tidak akan dapat
memahami budaya suatu masyarakat tanpa memahami bahasanya.
Wardaugh menjelaskan hubunga bahasa dan budaya suatu masyarakat
sebagai berikut:

FENOMENA BAHASA MINANGKABAU @



. struktur bahasa menentukan cara-cara yang dipakai oleh
penutur suatu bahasa dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari.

2. budaya suatu kelompok manusia tampak dari bahasa yang
dipergunakannya, Dengan bertumpu pada teori yang ada dalam
sosiolinguistik dan etnolinguistik inilah bahasan pada bab-bab
selanjutnya dilakukan.
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BAB III
KERAGAMAN BAHASA MINANGKABAU

A. Pendahuluan

Bahasa adalah salah satu alat pemersatu kelompok, apakah itu
kelompok kecil atau kelompok besar seperti kelompok suku bangsa
atau kelompok bangsa. Dalam kelompok bangsa, fungsi pemersatu
bahasa itu sudah disadari oleh bangsa Indonesia jauh sebelum
kemerdekaan dicapai. Sebelum kemerdekaan, para tokoh perjuangan
Indonesia telah mencanagkan bahasa Indones